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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada orang tua di 

Puskesmas Bongo Nol Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pola asuh yang diberikan kepada anak di Puskesmas Bongo Nol 

Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo sebagian besar berada pada 

kategori pola asuh kurang baik yaitu sebanyak 37 responden (64.9%) 

adapun sebagian kecil responden berada pada kategori pola asuh yang baik 

yaitu sebanyak 20 responden (45.1%). 

2. Kejadian stunting pada anak di Puskesmas Bongo Nol Kecamatan 

Paguyaman Kabupaten Boalemo sebagian besar mengalami kejadian 

stunting yaitu sebanyak 33 responden (57.9%) adapun sebagian kecil 

responden berada pada kategori tidak stunting yaitu sebanyak 24 

responden (42.1%). 

3. Terdapat hubungan yang signifikan anatara pola asuh dengan kejadian 

stunting pada anak di Puskesmas Bongo Nol Kecamatan Paguyaman 

Kabupaten Boalemo dengan p value 0.000. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

memberikan saran :   

1. Bagi Tenaga Kesehatan 

 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi sebuah 

tambahan informasi khususnya pada tenaga kesehatan untuk dapat mendeteksi 

kejadian stunting dari segi pola asuh orang tua. 

2.  Bagi Masyarakat 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, Masyarakat khususnya iu 

sebagai pengasuh utama anak dapat mengetahui peran penting pola asuh untuk 

mencegah terjadinya stunting pada balita. 

3.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan yang meneliti tentang 

pola asuh ibu pada anak yang stunting dan juga menambahkan variabel lain 

terkait dengan pola asuh dan stunting dan juga  beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kejadian stunting  di antaranya ada faktor karakteristik orang 

tua, BBLR, ASI, status ekonomi, pengetahuan. 
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